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I ij EREKA berdua duduk di a^asiJiaGiput, 
bersila dan dengan muka agak malu-malu 
ragalbo alu bercenta. Dia mempunyai se- 
rang sahabat baik yang juga menjadi kakak 
' eperguruannya, bernama PadasgunuDg. Usia 
aereka sebaya, yaitu hampir duapuluh empai 
ahun dan Padasgunung yang menjadi kakak 
=.eperguruan itu hanya lebih tua beberapa bu- 
an saja. Kedua orang muda ini terkenal se- 
bagai jagoan-jagoan di pantai selatan, bukan 
jagoan dalam arti yang jahat, melainkan men- 
adi pendekar - pendekar yang selaJu menen- 
ng kejahatan dan juga mereka merupakaia 
ua orang pemuda gagah perkasa yang selalu 
setia terhadap Kerajaan Singosari. Umu ke- 
andaian merekapun setingkat, hanya bedanya 
calau Pragalbo memiliki sedikit kelebihan 
ibanding kakak seperguruannya dalam ha 
nu di daiam air karena dia amat suka re- 
nang, maka sebaliknya Padasgunung memiliki 
elebihan dibanding adik seperguruannya da— 
am ilmu mengobati. 
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Pada suatu hari, ketika musim hujan ti 
dengan derasnya, dan seperti biasa air Sungi 
Campur banjir dan melanda beberapa bua 
dusun, kebetulan Pragalbo lewat di dusun yan■ 
dilanda banjir itu dan diapun berhasil menye 
lamatkan banyak orang yang kebanjiran. De- 
ngan mengandalkan ilmunya bermain di dalam 
a *r, dia dapat menyelamatkan mereka yan 
terjebak oleh air. Akan tetapi, ketika dia ire 
nyelamatkan seorang gadis yang hitam mans 
« an melihat gadis itu terus menerus pingsai- 
karena kepalanya terpukul batu ketika ia ha- 
nyut, Pragalbo menjadi bingung dan pamk 
Entah bagaimana, begitu melihat gadis itu, 
melihat wajabnya yang hitam manis, kulitnya 
yang hitam mulus, tubuhnya yang semampai 
dengan lekuk lengkuk yang mulai mekar me 
ranum, dia sudah tergila - gila! Dan setelali 
bermacam usaha dilakukannya untuk membuai 
gacis itu siuman tidak berhasil, dia lalu men 
jadi gelisah dan dia melarikan gadis itu k 
pondok kakak seperguruannya, Padasgunung' 

J Tolonglah, kakang Padasgunung, tulunglah 
aa! Dengan tergopoh - gopoh Pragalbo yan 
memondong tubuh gadis itu menghadap kaka 
seperguruannya. 

Padasgunung adalah seorang pemuda yan> 
pendiam, berkulit kuning dan mukanya bula 
elur, di pinggangnya tersehp sebatang suli 


mbu. Sikapnya serius dan dia tersenyum fe- 
ng mehhat kegugupan adik seperguruannya. 
”CeritakanIah dulu di mana engkau mem- 
roleh gadis ini, siapa ia dan mengapa ia 
mpai begini,” kata Padasgunung sambil me- 
andang wajah gadis yang seperti tidur nye- 
>ak di depannya itu. 

Dengan singkat Pragalbo menceritakan bah- 
a gadis itu seorang di antara para koiban 
»anjir Kali Campur. ”Melihat peljpis kirinya 
] erluka, tenlu ketika hanyut kepalanya ter- 
umbuk sesuatu yang keras, kakang Obati dan 
mbuhkanlah ia, kakang.” pinta sang adik 
eperguruan dengan suara memohon Padas- 
unung memandang wajah adiknya dengan 
enyum. Adik seperguruannya itu nampak 
lah, dan agaknya juga kelaparan Agaknya 
etika menolong orang orang itu, dta sampai 
pa diri dan menghabiskan tenaganya 

Janean khawatir, engkau mengasolah. Dan 
| i dapurku masih ada jagung godok dan air 
,! endi. Makan minumlah dulu dan istirahatlah, 
rahkan gadis ini kepadaku ” katanya dan me- 
hat sikap kakak seperguruannya yang tenang, 
atinya menjadi tenang pula dan diapun sege- 
i pergi ke dapur, makan dan minum, kemu- 
an tak lama kemudian dia sudah merebah- 
">n tubuhnya yang amat lelah itu ke atas 
embaringan dan pulaslah pendekar pantai 
latan itu. 
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Karena gadis itu perlu perawatan y..n 
sungguh-sungguh, dan karena dia sendiri m* 


bu kan cinta seorang gadis yang mereka to- 


\ong 
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Lalu bagaimana?’ 

sih harus menolong orang-orang lain ysn, entu saja aku menyatakan keberatanku 
kebanjiran, Pragalbo meninggalkan gadis e P adan y a , dan kunyatakan bahwa akulah yang 
dalam peiawatan kakak seperguruannya. ' dahulu menemukan Sriyati, bahwa akulah 
'Bayangkan saja, Adimas Nurseta,” k.u °8 te,ah menyelamatkannya dan aku yang 
Pragalbo menutup ceritanya kepada Nurs I bih dah ulu jatuh cinta kepadanya. Aku terus 

"Setelah seminggu kemudian aku kembali ki ran S menyatakan bahwa Kakang Padasgunung 


oereian seminggu Kemudian aku kembali ll| I<in S menyataKan bahwa Kakang Padasgunung 
pondok kakak seperguruanku itu, gadis hitn cak herhah memisahkan aku dari wanita 
manis ltu sudah hampir sembuh, akan tet.i rtama dan satu-satunya yang kucinta ” 


manis ltu sudah hampir sembuh, akan tet.i tama dan satu-satunya yang kucinta.’ 
masih lemah dan pikirannya masih belum m biurseta mengangguk - angguk. "Setelah itu 
“ h seluruhnya. Dan ia hanya teringat bah gaimana?” 

namanya adalah Sriyati. Akan tetapi celaU ”Kakang Padasgunung ternyata kehilangaa 

kepad^ 3 SrbfatH” aSSUnUDĕ agaknya Jatuh cwl ' 2 a ĕ aha nnya, kehilangan keadilannya Dia 
kepada Snyati ! JL lang bahwa djaIah * meove i amat L n c ri 

Pra?a U i r bo‘"” terSe ” yUm ' A «“ Kakaalati. dan d.a yang berhak menyun.lng gadU 

”Aoa salahnva ? Tinh a U ‘ Bahkan d,a marah-marah dan aku lalu di- 

mas Nursera 2” p P T T ? salahn y a ’ Adl mparnya. Kami berkelahi, akan tetapi aka 

1 !!!?/ , Pendekar *tu mendengus m t rpaksa melarikan diri bukan karena tak.it 

rab. Sudah kukatakan bahwa begitu meny. J elainkan karena merasa tidak enak harus 

amatkan gadis itu f aku telah jatuh crnta, dit erkelahi melawan kakak sepereuruan sendiri 
klm ’ P dls ltn direbnt oleh Kakang Padasgu Kah, sekarang, aku ingin agaf andika suka 

m Unĕ ;t? ra T ter r, 8an u K u ka ° ĕ Padas S unu, h enolongku, Adimas Nurseta^ 
mengatakan kepadaku bahwa dia mencinl , 

Sriyati dan karena dia sudah cukup dewasa, di memandan g ta J am . P ennh selidik. 

hendak mengambil Snyati menjadi isteriny.. ^an kakat ^ kau J adlkai1 J a j° untuk me " 

Nurseta tidak berani tersenyum lagiwaSi J au kak ? k se P er S urnanmn dan merampas 

pun ada perasaan geli di dalam hatinya. K b Sr,yatl dari tan 8 ann y a untukmu?” 
kak beradik seperguruan itu agaknya memp| 





oukan Sriyati yang diperebutkan ? Memang i 

orang gadis yang pantas diperebutkan, mani| Hemm nem.irij, ^ 

sekali, terutama mata dan mulutnyal Dan m* kannva v U tlC l ak seraraa h Pragalbo,, 

lihat betapa gad.s .tu duduk bjdua deo™. *' P T „ pikir Nur ' 

sikap akrab dengan pemuda yang berkulit bc. Kakang Padasrn.mme A P tersen J' um ‘enang 
sih itu, terdapat perasaan iba dalam hati Nui a n kedatanpanhi i bernama Nurseta 

seta terhadap P agalbo. Penglihatan i.u saj. ng o,eb K aka “ p" ra ak “ in «ai to- 

sudah dapat dijadikan tanda bahwa Pragall.. adamu dan b d ?‘"8 ^ 

kalah dalam persaingan atau perebutan liul e nai dlri oad 3 de r san ke P a,a d.ng.n me- 
Ketika Padasgunung mel.ha? seorang p a d?s ,tur ya "* Sriya,i - Inikafc 

muda mendaki bukit menuju pondoknya d»i MenHpnoamamnn 

menyambutnya dengan sinar matapenuh pei]| angkit berdiri dan d,s . e ut ’^adis itu juga 
anyaan. Dia merasa heran karena belum per enuh Derhatian aJ meradndan S kepada Nurseta 
oah melihat pemuda itu, maka begitu NurseU a h meniadi rnarah^mT^? 1 ’ Padasgunun S su- 

iiba di depan pondoknya, diapun bangkit bcr® Takkusaneka j ' * r aocit ° g i? r , ucapan ltu 
diri menyambut. „7nnl 8 k- d Pragalbo kehilangan kejan- 

"Kulonuwun!” kata Nurseta. "Apakah andi an orane pnbadl dl Perguna- 

ka yang bernama Kakang Padasgunung?” Du .teriku. Andika Hdak 0 r,yatI . adalab caIoE 
melirik ke arah gadis hitam manis itu yan> »an ini orano empuuyai urusan de- 

aiasih duduk dan juga memandang kepadanya. h sebeium aku menjadf .LratP”' ^*'* 5 * 

dan dengan smar matanya yang tajam Nurseti ”T U ster.i Krpno t ab - 
dapat mengetahui bahwa gadis itu belum pulih enehend ki rihnt Pragalbo tidak 

benar pikirannya, terbuktT dari pandang mata ^ ^ PadaS ~ 

nya yang agak kosong seperti orang melamun u jk; bicara denoanm.i ** n° ° ? kepadaku un- 
Benar, aku bernama Padasgunung.” kat4 adilan karen ,a banya men untiu 

pemuda itu dengan sikap tegas, suaranya lan- 1D |ebih da I apatnya, dialat 

*tang dan sikapnya pendiam, tidak ramah. ”An jriyan dari rtemu da n menyelamatkan 

dika siapakah dan ada kepeiluan apakah mea« ia hanva me n awn i Campur. 

cari Padasgununs ?” TI , nan y a membawamu untuk mmta bantuan- 

,, u raen g°hatinya. Kalau tidak ada Kakang 
agalbo, tentu dara ltu sudah tewas.” 
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Belum tentul Dan kalau tidak aku yan> cerdaya. Dengan begini, maka tidaklah adil 
naengobatinya, tentu ia mati atau juga kehl alau Padasgunung mempergunakan kelemahan 
langan ingatannya.” ■! radis itu untuk memaksanya menjadi isterinya 

'Akan tetapi, Kakang Pragalbo yang mem anpa memperduhkan cinta yang bersemi di 
bawanya dan memperkenalkannya kepadamu dalam hati adik seperguruannya. 

Setidaknya Kakang Pragalbo berhak untuk me ^Nanti dulu, Kakang Padasgunung. Andika 
nanyakan kepada gadis itu siapa di antara ka lianya bertindak sepihak saja, setidaknya ha- 
han yang la pilih.” i 1 | 'us memberi kesempatan kepada Kakang Pra- 

”Orang muda, jangan andika membuat akn aalbo untuk bertanya kepada Sriyati apakah ia 
marah! Andika sama sekali tidak ada sangkui j idak lebih suka menikah dengan Kakang Pra- 
pautnya dengan urusan pribadi kami berduat ! :a!bo dari pada denganmu. Sriyati, ketahuilah 
Dan andika boleh sampaikan kepada Pragalbi* ahwa sebelum andika diobati oleh Kakang 
setelah mendengar sendiri. Hei, Sriyati, bu4 adasgunung ini terlebih dahulu engkau dise- 
kankah engkau sudah setuju untuk menjadl amatkan oleh Kakang Pragalbo ketika engkau 
isteriku dan selamanya ikut bersamaku?” I .anyut oleh air banjir Dan Kakang Pragalbo 
Gadis itu memandang bingung kepada Pafl amat cinta padamu, ingin dia mengambilmu 

dasgunung, lalu mengangguk lemah dan terde^ sebagai calon isterinya dan.” 

ngar suaranya lirih. "Kakangmas Padasgunung, ”Tutup mulutmu, keparatl” bentak Padas- 
aku tidak memiliki siapapun lagi dan andik.i , unung marah dan dia sudah menerjang 'ke 
yang telah menyelamatkan diriku. Terserali epan dan menyerang Nurseta dengan pukul- 
kepadamu apa yang akan kauperbuat terhadap ® tangan kanannya yang menampar ke arah 

diriku, kakang. Aku hanya menurut saja. .* j dada Nurseta. Dengan mudah Nurseta meng- 

Nah, kaudengar serhdiri! Sekarang pergilaL Bak, dan ketika Padasgunung mendesaknya 
■ebelum aku marah dan memaksamu pergi , ‘ , |iengan dua pukulan beruntun, diapun cepat 
kata Padasgunung. Akan tetapi, mendengar jaJ roengelak, bahkan pukulan ke tiga itu dia tang- 
waban gadis itu, hati Murseta tidak meiasal is dari samping yang membuat tubuh Padas- 
puas. Gadis ltu seperr.i terpaksa dan belunt unung agak terhuyung. 

sepenuhnya menguasai ingatannya kembah, Babo-babo, kiranya engkau memiliki ke- 
hanya menyerahkan dir : nya yang merasa tid^H andaian maka berani lancang mulut mewakili 
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Pragalbo menjual lagak di sini!” bentak P| 
dasgunung marah dan juga merasa terkeju 
ketika mendapat kenyataan betapa pemuda iti 
selain mampu menghindarkan diri dari tifl 
kali serangannya, bahkan ketika menangki 
membuatnya terhuyung. Diapun sudah men 
cabut suling bambunya dari ikat pinggang dai 
kini dengan suling bambu di tangan, dia meng 
hadapi Nurseta. Melihat betapa lawan ini mem 
pergunakan sebatang suling bambu sebagai 
senjata, Nurseta tertarik bukan main. Dia sen 
diri suka beitiup suling, bahkan memiliki pul. 
sebatang suhng yang dibuatnya dari bambi 
kuning, dan suling itu selain kadang - kadam 
dimainkannya dengan ditiup, dapat pula diw 
pergunakan sebagai senjata yang ampuh untuk 
inelindungi dirinya.Tentu saja dengan tingka 
kepandaiannya yang sudah tinggi, Nurset 
jarang mau mempergunakan sulmgnya, cuku 
mempergunakan kaki tangannya saja. 

Nurseta, pergilah engkau dari sini sebe 
lum menyesal. Betapapun pandaimu, kalau aku* 
terlanjur menyerangmu dengan sulingku. eng 
kau tentu akan celaka, kalau tidak tewas, se 
dikitnya tentu akan terluka parah dan aku ti 
dak ingin melukai orang, apa lagi membunuh 
nya !” 

Biarpun orang ini berhati keras, namun se 
tldaknya dari kata-katanya ini saja sudah da 
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at dikenal sebagai seorang gagah yang tidab 
uka bertindak sewenang - wenang mem- 
nuh orang tanpa sebab! Ini saja sudah me- 
yenangkan hati Nurseta, dan diapun ingin se- 

: menguji sampai di mana kehebatan orang 
ang mempergunakan suling untuk senjata ini. 

Kakang Padasgunung, aku datang hanya 
itu aendamaikan, akan tetapi kalau andika 
»endak mempergunakan kekerasan, silakan!** 
Babo babo, engkau bocah sombong, rasa- 
a keampuhan sulingkul Padasgunung sudah 
e e jang ke depan, sulingnya menyambar 
an mengeluarkan suara melengkmg yang 
engejutkan Nurseta karena gerakan suling 
mg dipergunakan menyerang dapat menge- 
uarkan suara melengking itu saja sudah me- 
njukkan bahwa lawannya memang hebat! 

Nurseta mempergunakan kelincahan tubuh- 
ya untuk mengelak ke sana-sini sambil mem- 
erhatikan gerakan jurus serangan lawan. Dia 
ertarik, dan raendapat kenyataan bahwa se- 
i juga gerakan keris yang dipergunakan 
rag3 bo tadi, Padasgunung dengan sulingnya 
ni merupakan seorang pendekar yang cukup 
uat. Akan tetapi tentu saja tidak cukup kuat 
aginya dan dengan amat mudahnya dia 
apat menghindarkan setiap serangan sambil 
adang kadang menangkis dan setiap kali ter- 

15 












m 


tangkis, mulut Padasgunung menyeringai kesn 
kitan. 

Tiba-tiba terdengar tenakan Pragalbo yu 
sudah iari naik ke depan pondok ketika m 
lihat betapa kakak seperguruannya sudah m 
nyerang Nurseta dengan sulingnya ”Kakan 


ak seperguruancya menyerangnya dengan su- 
ling. 

"Cring-tranggg.!” Mereka sudah salmg 

erang dengan sengit, menrperebutkan gadis 
hitam manis Sriyati yang kini hanya berdiri 


Padasgunung, hentikan seranganmu itu. En| iengan bingung, dengan kedua mata terbuka 
kau takkan menang melawan Adimas Nursetal c bar dan agaknya ia tidak tahu harus berbuat 


Mendengar tenakan ltu, Padasgunung raen . tau berkata apa. 


hentikan serangannya, akan tetapi ahsnya ber Melihat betapa kakak beradik seperguruan 


kerut dan matanya memandang tajam penul* itu sudah saling serang, Nurseta menank napas 
kemarahan. ”Pragalbo, engkau datang membal ! panjang. Diam-diam pemuda yang belum ber- 
wa jagoan untuk merampas Sriyati dan tanganf | r eoaalaman mpnopJlai nprictin;!) cpr%a.«: .... 


„ _ pengalaman mengenai peristiwa seperti itu, 

ku ? Jangan harap, dan aku tidak takut Engk n merasa heran sekali. Bagaimana dua oran ’ 
pengecutDan kim Padasgunung sudah maj( akak beradik seperguruan yang demikian 


menyerang adik seperguruannya dengan ma- gagah perkasa, kini mendadak saja berubah 


rah. 


sepeiti dua orang pemuda picik dan tolol. 


M Ek, kakang!” teriak Pragalbo sambil men * an ® saling serang untuk saling bunuh hanya 
elak cepat. ”Aku hanya datang untuk menuntu! a ^ ena seorang gadis hitam manis? Dia sama 
t^aHilan darimu. meminta hakku terhadap Sn kal1 t,dak _ ta _bu bahwa kekuatan yang ter- 


keadilan darimu, meminta ---- - . .. . , , . <=> --- 

vati yang kucinta!” ! andun 8 dl da ' am d, n seorang wamta amatlah 

"Ia calon isteriku dan siapapun tidak boM dapa ' mem Ppnsaruhi seorang pna yang 


merampasnya dariku!” bentak pula Padasgu Kcrliug mata dan senyum 


nung yang sudah menyerang lagi. Kini Pragalb. ^‘ r iT kckuata . n 


« nTgan ^laksaan'orang^musuh^' ^ <" 

Sriyati telah sembuh dan kelihatan semakm ang musuh. 

menarik, 6 semak.n manis merak ati! DiapuJ ^ » nr *a-nelompa. e tengah di , 


an 


mencabut kerisnya dan menangkis ketika ka 
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mereka karena dia tidak ingm melihat 
perkelahian itu menjatuhkan korban di antara 
akak beradik seperguruan itu Dengan cekatan 


I 'ejetngkai Tatiah 
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dia sudah menangkap pergelangan kedua r. 
ngan mereka yang memegang senjata dan | 
kati merenggut, dia sudah merampas keris d su 
suling itu dari tangan Pragaibo dan Pada» 
gunung. 

Pragalbo yang sudah maklum akan kesal 
tian Nurseta, cepat melompat ke belakaiii 
akan tetapi Padasgunung yang mengira babw> 
Nurseta masth hendak membantu Pragalbu, 
marah sekali dan menghantam dengan tangu» 
kanannya, dengan jan tangan terbuka di • 
menghantam dada Nurseta dengan pengerah i' 
tenaga saktinya. 

Melihat mi, Nurseta memasang Aji Wan 
diro Kingkin, menerima hantaman tangan ka 
nan lawan itu, membiarkan dadanya menjad 
sasaran pukulan. Tak dapat dihindaikan lagii 0 
telapak tangan Padasgunung menghantam dad i 
Nursela. 

”Dessss.!!*’ Dan akibatnya, tubuh Pa 

dasgunung terpental dan diapun roboh terpc 
lantmg dengan tubuh lemas karena tenay» 
pukulannya tadi telah membalik dan mengenui 
dirinya sendiri ! Cepat dia bergulingan dan 
bangkit duduk, bersila dan mengbirup udar. 
segar, menyalurkan hawa sakti untuk melin 
dungi tubuhnya yang terguncang hebat, k&ren» 
kalau tidak demikian, dia dapat menderita 
dalam yang parah. 


Sementara itu, Pragalbo lalu menghampir! 
Sriyati yang masih berdiri bingung, lalu ber- 
ata dengan suara halus, ”Diajeng Sriyati, 
lupakan engkau kepadaku ? Aku Pragalbo, orang 
lyang telah menyelamatkanmu ketika engkau 
hanyut dalam air bah di dusun itu." 

Sriyati memandang pemuda yang gagah 
Iperkasa, bermuka persegi dan berkulit hitam 
ifu ”Tentu saja saya tidak lupa kepadamu, 
Kakangmas Pragalbo, karena engkaulah orang 
I ertama yang saya kenal dan sudah diperke- 
nalkan kepadaku ketika aku hidup kembali.” 

”Nah, karena aku yang telah menyeretmu dari 
tangan kematian di air sungai banjir, tidakkah 
sidah sepatutnya kalau aku pula yang Iebih 
cahulu menyatakan cintaku kepadamu dan me- 
runtut agar engkiu suka menjadi lseriku ?” 

"Pragalbo, keparat engkau ! Engkau hen- 
dak merayu calon lsteriku!” bentak Padasgu- 
ung yang sudah bangkit berdm. 

9, Tidak, Kakang Padasgunung ! Ia adalah 
calon isteriku yang telah kaurebut dariku !” 

”Ia calon isteriku !” 

”Calon lsteriku I” 

Kedua orang itu sudab saling pelotot lagi 
dan Nurseta cepat melangkah maju menengahi 
dan mengembalikan keris dan suling kepada 
pemiliknya masing-masing lalu berkata, ”KaIian 
berdua sungguh seperti anak kecil saling mem- 
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perebutkan ruainan ! Kakang- Padasgunung (Jad 
Kakang Pragalbo, tenanglah dan waspadalah 
dengarkan kata-kataku! Ingatlah, apakah ka 
lian menganggap gadis mi sebagai seekor ku 
cing atau anjing saja, ataukah sebagai se- 
tangkai bunga mawar, atau sebuah benda 
indah yang mati sehingga dapat kalian pere- 
butkan demikian saja ? Ataukah ia seoran 
manusia yang berjiwa, seorang manusia yan.» 
berhak mcnentukan nasibnya dan pilihan hati- 
nya sendin?” 

Dua orang kakak beradik itu terkejut dan 
keduanya rr.emandang wajah Nurseta dengan 
bsngung. 

”Nah, sekarang akan kutanyakan kepada 
yang bersangkutan. Sriyati, aku datang sebagai 
penengah dan pendamai di antara dua orang 
pemuda yang sedang memperebutkan dirimu. 
Aku bcrnama Nurseta dan kini aku ingin ber- 
tanya. Sukakah engkau menjadi isteri Kakang 
Padasgunung ?” 

Sriyoti menoleh dan memandang kepada 
P dasgunung, lalu menunduk dan mengangguk, 
berkata lirib, ”Terserah, aku hanya menurut sa- 
ia, aku berbutang bud daD nyawa kepadanya. 5 * 1 

’ Ha ha ! Engkau dengar sendiri, Pragalbo! 
Bjka telingamu lebar - lebar, engkau mende- 
ngar send ri bukan ? Siapa yang merebutnya 
danmu? Ha-ha!” Padasgunung tertawa bergelak 


• • i 

hiogga adik sej5erguru&nnya, £ragaffc»6 «le- 
andang heran. Selamanya belum pernah 
) kaknya yang pendtam itu tertawa kegirang- 
4n seperti itu. 

Akan tetapi, Nurseta yang merasa tidak 
kin akan sikap Sriyati yang seperti sebuah 
neka bicara, kini melanjutkan pertanyaan- 
| a. Sriyati, sukakah kalau engkau menjadi 
) eri Kakang Pragalbo tni ? Diapun sudah 
nolongmu dari maut ketika engkau hanyut 
lalam banjir.” 

Sriyati menoleh dan rnemandang kepada 
agalbo, kembah la mengangguk dan men- 
wab, Terserah, aku hanya menurut saja, 
il upun berhutang budt dan nyawa kepadanya/* 
”Nahhhh! Dengarkah engkau, kakang i la 
1 asih ingat betapa aku yang telah menyela- 
i atkan nyawanya untuk pertama kalmya!’’ te- 
| ; k Pragalbo dengan suara bersorak penuh 

Wajah Padasgunung berubah pucat dan de- 
an terbelalak dia memandang kepada Sri- 
i, kemudian kepada Nurseta. Juga Pragalbo 
emandang kepada Narseta karena dia sen- 
' i menjadi btngung. Sriyati ternyata setuju 
( a menjadi isteri kakangnya maupun men- 
di isterinyal 

”Bagaimana baiknya sekarang, AdimasNur- 
a ?" tanya Pragalbo penuh keraguan. 
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**Ya> bagaimana baiknyaP tanya, pula 
dasgunung yang kini sudah merasa yakin ak 


■ 




ndakan sesat. Lihat saja akibatnya. Kalian 


dasgunung yang kini sudah mera; akin akai t^ er< j ua tadinya tanpa pamrih menolong seorang 
kesaktian pemuda mi dae tidak beram matS g a dis manis. Akan tetapi kin>, mehhatbetapa 
main lagi. II iaHis itu manis dan menarik. kalian lalu sa- 


ladis ltu manis dan menarik, kalian lalu sa- 
Img memperebutkannya, tanpa sedikitpun meng- 


l gat akan perasaan hati gadis itu sendiri. 1 

”Akan tetapi, kami tidak memaksa dan eng- 
'kau mendengar sendiri, Adtmas Nuiseta, bah- 
!va gadis itupun suka menjadi isteri seorang 
|di antara kami ** bantah Pragalbo. 

”Benar ueapan adi Pragalbo. Sriyati juga 
suka kepada kami, bukan berarti kami memak- 


Nurseta menarik napas panjang. ”Sudah ku 
katakan tadi, ia bukanlah benda mati dan bu 
kan binatang, melainkan seorang manusia yan 
berhak menentukan ptlihan hatinya sendjri 
Secara kebetulan saja kalian berdua telah m 
nemukannya dan menyelamatkannya. Itu bukan 
berarti bahwa ia lalu menjadi milik kaliaa 

Apakah ketika kaiian menolongnya dahulu, k.t, uKa Ke p acla kami] t>uKan oeraru Kami memaic* 
Itan memiiiki pamnh untuk meniperister an- akan ^ehendak kami.” sambung Padasgunung. 
nya ? Betapa rendahnya pertolongan itu kalau Nurscta tersenyum. ”Libat!ah buktinya be- 

begitu I tapa keinginan hati yang didorocg nafsu se- 

Tidak. Tadmya aku menolongnya seper^ i a j u membuat kita kehilangan keadilan dan 
kutolong yang lain, baru kemudian aku jatub tidak mau me i lhat kenyataan! Kahan tentu 
cinta.” kata Pragalbo. .... mengerti bahwa Sriyati menurut saja karena 
”Akupun akan menolong siapa saja ya®! ja su< j ah kehilangan pegangan, sudah melupa- 
berobat kepadaku, akan tetapi aku emudian kan masa lalunya dan hanya melihat kalian 
jatuh hati kepadanya. bantah P u ' a Padas® se bagai penolong-penolongnya! Ia hanya me- 

gunung. , nurut karena berhutang budi kepada kalian 

**Bagus, kalian memang satna - satria dai caQ han y a , n gi n membalas budi itu. Heii, di- 

pendekar - pendekar perkasa. Akan tetapi ja| a j en g Sriyati, bukankah demikian pendirian- 
ngan menurutkan perasaan hati sendin saja, u r* Nurseta bertanya kepada gadis yang sejak 
Nurseta teringat akan penstiwa yang hamp* tacti <j, a m saja mendengarkan itu. Ditanya de- 
saraa menimpa diri seorang gadts, ya tu Wii aHij mikian s ri y ati menundukkan mukanya yang 
sari. ”Menurutkan ketnginan h u at * * e, ® Iu A m * m - menjadi kemerahan. 

butakan mata batin dan menimbulkan tmdalca™ ”j}i{ijeng $riyati : berterys teranglah dan 
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jangan takut. Siapakah di antara kedua orinj 
satria ini jang kaucinta?” Nurseta kemb.il 
bertanya. 

Sriyati mengangkat muka, rremandang k 
pada Padasgunung dan Pragalbo yang juga m< 
natap wajahnya penuh harap, kemudian gadi 
itu menunduk kembali dan berkata lirih, takul 
takut, ”Aku. aku tidak tahu.” 


**Nah, Kakang Padasgunung dan Kakan 
Pragalbo, kalian sudah mendengar sendiri. J< 
laslah bahwa gadis ini tidak mempunyai per< 
saan cintakepada kalian, melainkan hanya bei 
hutang budi. Kalau kalian hendak memaksany 
menjadi isteri hanya untuk membalas budi, bu 
kankah itu berarti bahwa kalian sengaja mc 
lepas budt untuk mengharapkan balasannyi 
yaitu hendak memperisterinya ?” 



Dua orang kakak beradik seperguruan it 
kembali tertegun. Mereka memandang Sriyat 
yang menundukkan tnuka itu sejenak, kemu 
dian saling pandang dengan muka merah ka 
rena ucapan Nurseta itu seperti menusuk 
jantung dan membuat mereka merasa canggun, 
dan malu 

"Dengarlab, kedua kakang yang gagah. Ad Diajeng Sriy a ti, berterus teranglah da n janglaln ta- 
peristiwa yang mirip sekali dengan peristiw- ut. Siapakah da antam kedua orang satria i{ni yang 
yang kalian alami ini.” Nurseta lalu berceril« kaucima ?" Nurseta kembali bertanya 

tentang Wulansari, betapa gadis itupun^iselj 


Tanah 5 


2 ? 
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tnatkan dari dalam alr oleh Ki Jembros, k 
mudian diobati oleh Sang Panembahan Sidih 
Danasura. Presis seperti apa yang terjadi at|| 
diri Sriyati yang ditolong o!eh Pragalbo 
mudian diobati oleh Padasgunung Betapa k 
mudian gadis itu menjadi murid Panembah »iH 

Sidik Danasura, dan setelah 1 ewat Hma tahu.i 3ng sesat , njr Rata 


Cerita Nurseta itu thenyadarkan dua orartg 
kak beradik seperguruan itu dan mereka, 
I perti digerakkan oleh tenaga gaib, lalu saling 

Adikku Pragalbo, kau maafkanlah kakangmu 


Padasgunung. **KaIau 
ikut berba- 


Ki Jembros Jatang untuk mengajak p igi gn j yati memilih engkau, aku akan 
dis itu karena d apun berhak menggemblen| gia> adiku yang ga 2 ah! 

M Akulah yang mohon maaf kepadamu. 


.1 ^ucui emang Snyati 

embawa lan Wu , ;lihat ini> N 


gadis ltu karena dialah penyelamat gadis H 
dari maut di dalam air ketika perabunya tei 
balik. Kemudian muncul Ki Cucut Kalasekt 
Datuk Blambangan yang m 
lansari karena m enganggap bahwa dia 
berbak. Wulansari itu cucunya dan berasa! 
dari Biambangan. 

”Nah, dalam hal ini, Bapa Panembahan Si 
dik Danasura dan Paman Jembros mengalah 
Mereka menganggap bahua mereka tidak ber 
hak atas diri Wulansari yang dibawa ke 
bali kepada keluarganya di Blambangan. D 
mikian pula dengan diajeng Sriyati. Tidakk 
lebih bijaksana kalaumencoba untuk menge 
balikannya kepada keluarganya, kemudian te 
tang jodohnya, serahkan saja kepada pilihan 
nya sendiri atau keluarganya? Kalau ia d?B 
keluarganya memiiih seorang di antara kaiia 
maka yang lain sama sekali tidak boK 
meogiri 1" 


ka- 


J ng. Sepatutnya aku yang raenea'ah kalau 


cinta padamu ” kata Pragaibo. 
Nurseta tersenyum, girang bukan 
|iain karena dia semakin yakin akan kega- 
han kedua orang ltu 

”Bagus, aku kagura kepada kalian! Bagai- 
ii ana kalau sekarang kuajak diajene Sriyati 
encari keluarganya? Kakang Pragaibo, dari 
isun manakah andika menolongnya?’* tanya 
urseta Dia meneambil keputusan untuk meng- 
ntar sendiri gadis ltu kembah ke dusunnya, 
arena kalau dia membiarkan seorang di an- 
nra raereka yang mengantar, tentu akan me- 
imbulkan ln hati lagi. 

Pragalbo nampak ragu - ragu, akan tetapi 
khirnya menjawab juga, ”dari dusun Msn- 
aih, di sebelah barat Karangrejo, di tepi Su- 
gai Campur, hanya sejauh perjalanan satu 
am dari sini.” 

”Ke hilir?** 


2$ 






fe Ya, kalau berperahu ke hilir, hauya s<! 
teugah jam sudah sampai, berada di selatan 
sungai. ,,, jawab Pragalbo. 

"Kalau begitu, bolehkah kami memperguna- 
kan perahumu itu, kakang Pragalbo? ,, 

M Tentu saja boleh, pakailah Adimas Nur 
seta.” 

Nurseta mengangguk sambil tersenyum, ke 
mudian menggandeng tangan Sriyati sambil 
berkata, ”Marilah, diajeng, kita mencari ke 
luargamu di dusun Mentasih ” 

Gadis itu sejenak memandang kepada Pra 
galbo dan Padasgunung, seperti ingin minti 
pendapat mereka, akan tetapi karena kedua 
orang itu diam saja, iapun menurut saja ketika 
digandeng oleh Nurseta, jantungnya berdebir 
penuh ketegangan karena baru sekaranglah 
ada orang yang hendak mengajaknya mencirl 
keluarganya yang sudah dilupakannya sama se 
kali. 

Nurseta mengajak gadis itu pergi ke tepi 
pantai di mana Pragalbo meninggalkan pera- 
hunya. Mereka berdua lalu masuk ke dalam 
perahu dan perahupun hanyut ke hilir, bartara- 
bah cepat setelah Nurseta menggunakan da* 
yungnya. 

Akhimyi, tak laarn kemudian mereka me 
1 hat sebuah djsua di SJbelah kanan atau se» 
be'ai selatan, sebjah dusan yang masih nam* 


pak bekas kebanjiran dan penduduknya nampak 
sibuk membetulkan ruraah rumah mereka yang 
tadinya ambruk diianda air bah, 

”Ohhhh.!” 

Nurseta menoieh ke arah gadis itu dan me- 

lihat betapa gadts itu memandang ke arah 

dusun itu dengan mata terbelalak bmgung dan 
muka berubah agak pucat. 

"Engkau mengenal dusun itu, diajeng Sri- 
yati 

*’Aku. aku pernah melihatnya. 

ya, ya, pohon pohon itu.. tidak asing ba- 

Iku .” kata gadis itu dengan suara agak 

gemetar. , 

Nurseta merasa girang sekali, ”KaIau be- 
gitu, mari kita ke sana, mudah-mudahan saja 
keluargamu berada di sana.” 

"Keluargaku. ? Aku.. aku tHak 

ngat.” gadis itu mengeluh. Akan tetapi 

Nurseta tidak bicara lagi melainkan men la- 
yung perahu menuju ke dusun itu. Dia tahu 
bahwa gadis ini kehtlangan ingatannya dan dia 
mengharapkan pertemuan yang tiba-tiba de- 
jgan keluarganya akan mendatangkan gun- 
cangan yang cukup kuat sehingga akan mampu 
meneerabalikan ingatannya. 

Ketika perahu itu tiba di tepi, banyak orang 
memandang ke arah raereka berdua. Nuneta 
menggandeng tangan Sriyati turun dari atas 















perabu dan segera 'terdengar snara banyak 
orang menyebut nama Sriyati. Mereka datan 
berlarian ke arah perahu dan di antara banyak 
suara itu, terdengar teriakan seorang waniti 
yang menyebut nama Sriyati sambil menangis. 

"Sriyati.!” 

”Nini Sriyati.!” Suara seorang laki-Iakt 

terdengar pula dan nampak seorang lakt-lakt 
dan seorang wanita setengah tua berlari-lart 
menghampiri Sriyati. Gadis itu terbelalak, 
mukanya pucat sekali dan akhirnya, setelah 
kedua orang itu datang dekat, iapun menjerit. 

”Kan ene rama. ! Kanjeng sbu. t” 

Mereka saling tubruk dan saling rangkul, 
anak dan lbu bapaknya ltu menangis dalam 
pertemuan yang mengharukan. Ayah dan ibu 
yang mengira bahwa puterinya telah tewas da- 
lam banjir itu seolah-oiah melihat puteri me- 
reka bangkit dari liang kubur! 

”Diajeng Sriyati ! Terima kasih kepada para 
dewa, engkau masih hidup diajeng!" seorang 
pemuda melangkah maju mendekati mereka 
yang sedang bertangisan. 

Sriyati menengok dari rangkulan ayah ibu- 
nya, memandang kepada pemuda ltu, mula- 
mula agak ragu - ragu sampai ibunya mene- 
gurnya. 

”Anakku, lupakah engkau kepada Parmanto?” 

p Kakangmas Parmanto.!” Sriyati ber- 


seru girang dan pemuda bernama Parmanto itu 
melangkah rnaju dan mereka saling berpegang 
tangan. Serrentara itu, beJasan orang laki laki, 
tua muda, kim maju menghampiri Nur&eta dan 
pandang mata mereka tidak bersahabat. Se- 
orang di antara mereka, masih muda, berseru, 
Dia ini menculik Raden Ajeng Sriyau, kita 
tangkap dia !" 

Mendengar ucapan ini, belasan orang itu 
menyerbu dan menyergap Nurseta yang men- 
jadi terkejut btkan main. Karena orang-orang 
ltu menyerangnya dengan ganas dan dengan 
teriakan nuh rendah yang keserouanya menu- 
duh dia penculik, maka dianggapnya akan 
percuma saja kalau dia membela din dengan 
kata - kata. Maka, diapun cepat mengelak 
sambil melompat ke belakang. Akan tetapi, 
kim lebih banyak Jagi orang menyerbu. Agak- 
nya semua penduduk yang baru beberapa hari 
lamanya mengalamt malapetaka banjir rtu, 
masih dalam keadaan duka dan marah, mudah 
tersinggung. Mendengar bahwa Sriyati, puteri 
kepala dusun mereka yang merupakan gadis 
embang dusun mereka, ksni ternyata masih 
hidup, tidak hanyut oleh banjir sepertr yang 
ereka kira, dan kini pulang bersama seorang 
pemuda yang merculrknya, orang - crang iiu 
arah sekah dan kinr ado lebih dari tigapu- 
uh orang ramai - ramai mengepung Nurseta 
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dan banyak d 1 antara mereka yang membaw.* 
senjata lmggis, kapak, arit dan alat alat mem 
betulkan rum.h Juga pemuda bernama Par 
manto tadi, mendengar teriakan - teriakan itu 
menjadi marah dan dengan hati penuh cem 
buru diapun ikut pula menyerbu. 

Nurseta iraklum babwa para penduduk du 
sun yang baru saja dilanda kebanjiran itu ma 
sih berada dalam keadaan gelisah dan mudah 
marah, dan mereka itu mengepung dan meny . 
rargnya karena salah paham, bukan karenn 
mereka jahat Maka diapun tidak ingin me 
lauan mereka, Ketika melihat dirinya dik, 
pung dan mereka itu datang menyerbu dengan 
senjata di tacgan, diapun mengerahkan ke 
pandaiannya dan tubuhnya meloncat jauh mc 
lampaui kepala para pengepungnya dan tahu 
tahu tubuhnya telah berada di atac atap rumah 
yang sedang d bangun kembali. Para penge 
pung ltu tadinya bingung karena tiba»tiba p 
muda yang mereka kepung itu lenyap Hany> 
nampak bayangan berkelebat dan pemuda yan 
tadmya mereka kepung itu tidak nampak lagi 
T ba tiba seorang di antara mereka berteriak 
”Jtu dia di sana, di atas atap I” 

Semua orang menengok dan benar san 
pemuda yang mereka keroyok tadi kini telal 
beidiri di atas atap yang belum selesai merek» 
pasang dan pemuda itu nampak tenang sambl 
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teyseayuto Mereka adalah penduduk dusun yang 
polos, tidak j U ga sadar bahwa mereka meng- 
hadapi seorang pemuda yang sakti mandraguna. 
Mereka lalu berlari larian menghampiri rumah 
ltu dan mengacung - acungkan secjata ke arah 
Nurseta. Pada saat itu, Sriyati melepaskan diri 

oan rangkulan ayah lbunya dan bertenak- 
teriak. 

n Jangan bunuh dial Dia bukan penculik, dia 
yang mengantar aku pulang!” 

Mendengar seruan Sriyati itu, semua orang 
memandang bingung. Nurseta lalu berkata de- 
ngan suara mengandung teguian, ”Saudara se- 
kalian, sungguh tidak baik menuruti hati yang 
keruh penuh kemarahan dan prasangka burukl 
Diajeng Sriyati telah ditolong oleh dua orang 
satna dari cengkeraman maut, dan aku hanya- 
a .h nnengantamya untuk mencari keluarganya 
di sini. Sekarang la teiah berhasil berkumpul 
kembah dengan keluarganya, maka tidak periu 
Jagi aku berlama - lama di tempat ini. Harap 
am kali kalian tidak terburu nafsu dan suka 
mempergunakan akal sehat dengan bersikap 
tenang.” Setelah berkata demikian, sekali me- 
oncat, nampak bayangan berkelebat dan Nur- 
seta lenyap dan atas atap ltu. Tentu saja semua 
rang terkejut bukan main dan ramailah mere- 
ka membicarakan tentang pemuda aneh itu, 
Mereka menehujani Snyati dengan pertanyaaii 

Sejemgkal Taoah 5 






dan gadas inipun &egera menceriiakan seoat 

pengalamannya. 

Sementara itu, setelah Nurseta pergi bersa- 
ma Sriyati, Padasgunung mengerutkan alisnya 
dan bertanya kepada Pragalbo, Adi Pragaibo, 
apakah engkau sudah mengenal betul pemuda 

itu r 

Pragalbo menggeleng kepalanya. ”Baru saja 
aku bertemu dengan dia di tepi sungai, dan 
ternyata dia memihki kesaktian yang amat 
tinggi.” 

”Hemm, kalau begitu kita telah lengah, Adi 
Pragalbo. Bagaimana kalau dsapergi membawa 
Sriyati untuk diambilnya sendin?” 

w Ah, mana mungkin? Dia seorang satria 
yang sakti mandraguna, Kakang Padasgunung." 

”Hemm, engkau belum mengenal dia ltu 
orang macam apa, hanya tahu dia seorang pe- 
muda yang sakti mandraguna. Apakah kesak- 
tian itu dapat menjadi jamman bahwa dia 
orang yang baik hati? Banyak di duma ini 
orang sakti yang jahat. Kita belum mengenal- 
nya benar dan kita sudah menyerahkan Sriyatt 
untuk dibawanya. Adi Pragalbo, kita teiah le- 
ngah dan membahayakan diri Sriyati 1” 

9 *Habis, bagaimana baiknya, kakang?” tany;i 
Pragalbo, panik juga mendengar kesangsian 
kakak seperguruannya. 


34 




Tidak ada lain jalan, kita haruS cepat 
menyusul mereka ke dusun Mentasih. Kalau 
benar Sriyati dibawa berkumpul kembali de- 
ngan keluarganya, sukurlah dan kita dapat 
bicara ? dengan keluarganya untuk menentukan, 
siapa di antara kita yang dapat diterima men- 
jadi suaminya. Sedangkan kalau ia dilarikan 
oleh pemuda bernama Nurseta itu, kita harus 
mengejarnya dan merampasnya kembali.” 

Demikianlah, kakak beradik seperguruan ini 
Salu melakukan perjalanan cepat, lewat darat- 
an sepanjang tepi sungai, melakukan penge- 
jaran, dan mereka mempergunakan kepandai- 
an me eka untuk berlari cepat. Selagi mereka 
berlari-Iari itu, sudah tiba dekat dengan dusun 
Mentasih, dari jaah Nurseta melihat mereka. 
Pemuda ini merasa heran dan cepat dia me- 
nyelinap ke belakang semak belukar untutc 
mengintai. Melihat betapa dua orang itu lewat 
dengan wajah keruh seperti orang marah, diam- 
diam Nurseta membayangs mereka, ingin tabu 
apa yang hendak dilakukan kedua orang itu. 

Setelah tiba di dekat dusun Mentasih, me* 
ibat kesibukan para penduduk yang sedang 
membangun kembali dusun yang habis dilanda 
anjjr itu, Pragalbo dan Padasgunung } meng- 
entikan lari cepat mereka dan melanjutkan 
dengan jaian kaki bia$a. Dan tiba-tiba mereka 
crbeoti melangkah kareoa roelihat dua orang 
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sedang duduk di bawah sebatang pdhon datl 
nampaknya kedua orang ltu, seorang pemuda 
dan seorang gadis, sedang bermesraan ! Duduk 
berdekatan dan saling menggegam tangan ma- 
sing-masing, saling pandang dengan mesra se- 
perti dua orang yang sedang jmelepas kerindu- 
an. Seketika wajah kedua orang satria ini be- 
robah merah ketska mereka mengenal gadis itu 
bukan Iagi sdalah Sriyati ! 

"Keparat!” Padasgunung yang lebih bra- 
ngasan ketimbang adik seperguruannya tak da- 
pat menahan eemburu dan keroarahannya Dia 
Jangsung saja menerjang ke arah pemuda yang 
sedang duduk bersanding dengan Snyati! 

Akan tetapi pada saat itu nampak bayangan 
berkeiebat dan tiba - tiba saja Nurseta telah 
berdiri di depannya dan menangkis pukulan 
Padasgunung yang amat keras itu. Tang- 
kisan yang amat kuat sehingga Padasgunung 
terhuyung ke belakang. Melihat dirinya tadi di- 
serang orang, pemuda yang bukan lain adalah 
Parmanto sudah bangkit berdiri dan meman- 
dang dengan heran, sementara Sriyati juga 
bangkit berdiri dan memandang dengan wajah 
pueat. 

Ketika Padasgunung dan Pragalbo melihat 
bahwa Nurseta membela perauda itu, mereka 
menjadi semakin marah ”Hemm, kiranya eng- 
kau berada di sini, Nurseta!” bentak Pragalbo, 
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ngkau berjanji hendak membawa Sriyati 
|4epada keluarganya, tidak tahunya engkau 
ejualnya kepada pemuda ini !“’ Dan kini 
agalbo maju menyerang Nurseta disusul pula 
?h Padasgunung yang juga menyerang dengan 
t nuh nafsu. 

Menghadapi serangan kedua orang itu yang 
nyerangnya dengan sungguh-sungguh, dili— 
iti kemarahan, Nurseta hanya mengelak sam- 
)b\ melangkah mundur. 

'"Tunggu dulu, Kakang Padasgunung dan 
akang Pragalbo!” serunya berulang kali Akan 
api kedua orane* laki laki yang sudah marah 
kali itu, tidak mau bicara lagi dan bahkan 
1 1 i mereka mencabut senjata masing - masing. 
agalbo mencabut kerisnya sedangkan Padas- 
(iinung mengeluarkan senjatanya yang aneh, 
itu sebateng suling. Dengan senjata mereka, 
kak beradik itu menyerang kalang kabut. 
Nurseta mengerutkan alisnya, Dua orang 
kak beradik ini adalah dua orang satria yang 
gah perkasa, akan tetapi watak mereka ke- 
> dan kaku, mudah cemburu dan mudah pula 
[irah. Diapun tidak mau mengalah mundur 
us, dan melihat berkelebatnya suling dan 
ris, Nurseta bahkan menerjang ke depan 
r bil mengeluarkan bentakan nyaring. 

Lepaskan senjata!!’ Dan kedua tangannya 

gerak menyambar dengan kecepatan luar 




Yi 



biasa. Dua orang gagah itu banya merasi 
tapa iengan tangan kanan mereka masin 


i U. a 


da Kakangmas Nurseta yang hanya mengem- 
iikan aku kepada keiuargaku." 

Pcdasgunung dan Pragalbo saling pandang 


masing seperti iumpuh dan senjata merek |1in kini mereka memandang kepaoa Sriyati, 
terlepas dari pegangan. Sebeium mereka dapn uka mereka berubah merah dan merekapun 
memperbaiki kedudukan mereka, dua kaii ten enghadapi Nurseta. ”Adimas Nurseta, kem- 
dangan kaki tepat menyentuh lutut dan kedu >ali kami lelah bersikap kurang patut kepa- 
orang satria itupun jatuh bertekuk lutut! Iamu t kami memang orang-orang kasar yang 

"Kakan? Padasgunung dan Kakang p ragalb '^dtmas^N^rse^^k^ ulah^berealah dan 

tenangiah dan simpan dulu kemarahan kalian , . , „ „ 

— iuu-il-iai.iu . arap andika suka memaaikan kami. kata 

Dengarlah baik-baik. Aku telah mengantark j c 

diaieng Sriyati kepnda ayah bnndanya dan I Nurieta Iwsenyum dan mengembalikan ke- 
telah memperoleh kembal, .neatannya yane n dan suli „ tadl dlpungutnya kep ada 

dmya h.lang Kalau and.ka berdua ingm m- ;mi| , kn Varap kakang berdua suka me- 
ngelahu, srapa adanya pemuda ,tu. tanya sa, kan J ja ^ ba , (elah terjadi . 

kepada diajeng Snyat, sendtri. jangan ber e ' mua itu te l ah lewat dan anggap saja ,mm pl , 
prasaogka yang bukan-bukan. I a[ena ter|adi sebaga , aklba f E k H esalahpaha m- 

Sriyati kini berlari menghampiri duaoran nn. Kakang Padasgunung dan Kakang Pragalbo, 
laki-laki yang sudah bangkit lagi dengan muki eorang satria sejati harus dapat menghadapi 
pucat itu, dan memeaang lengan mereka. “Ah enyataan dengan hati tenang, betapapun 
Kakangmas Padasgunung dan Kakangmas Pra ahitnya kenyataan itu Patut dungat bahwa 
galbo, akulah yang bersalah. Ketika itu akii katan batin mendatangkan duka, oleh karena 
kehilangan ingatanku dan lupa segalanya tu, bijaksanalah kalau orang dapat membe- 
hingga memberi harapan kepada andika ber. askan batin dari semua lkatan duniawi. Di- 
dua. Ketahuilah, setelah aku berjumpa dengaJ jeng Sriyati sudah bertemu dengan ayah bun- 
ayah bundaku, aku teringat akan segalany i anya, juga dengan tunangannya, bahkan mem- 
juga terineai kembali kepada Kakangmas Par , eroleh kembali ingatannya. Kalau kita sayang 
manto ini. Dia adalah tunanganku, calon suami* »epadanya, kita patut bersukur kepada Yang 
ku. Harap jangan menuduh sembarangao Y' 
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Maha Ruasa melihat kebahagiaannya, bukan 

Ucapan itu bagaikan air drngin yang men 
guyur kepala kedua orang gagah itu, meny i 
darkan mereka betapa piciknya sikap mere^ 
tadi Mereka memandang kepada Nurseta lali 
mengangguk dan sinar mata mereka kini ber 
kilat, wajah mereka kembali berseri penuh 
semangat. Nurseta merasa gembira sekali dms 
diapun menurut saja ketika dua orang gagah it 
menggandengnya pergi dari tempat itu, tanj 
menoleh satu kalipun kepada Sriyati seolah 
olah kedua orang gagah itu kini sudah san 
sekali melupakan gadis yang pernah dijadik.i 
rebutan itu. 

Sebelum Nurseta berpisah dari dua oran 
kakak beradik yang gagah perkasa itu, di 
bercakap - cakap sebagai seorang sahabat bail 
mereka dan dari merekalah dia mendengu 
bahwa persekutuan pemberontak yang dipimph* 
oleh Mahesa Rangkah, didukung pula ol 
kakek sakti Ki Buyut Pranamaya, menurut d' 
sas-desus yang mereka dengar, kini mulai be» 
gerak dan timur 

Beberapa tahun yang lalu, mereka itu bci 
sarang di ukit Gandamayit, di hutan Cem 1 
ring. Akan tetapi ketika para senopati ken 
j*aan melakukan penyehdikan ke tempat iti 
para pemberontak itu telah lenyap, sarang u 
telah ditinggalkan kosong. Mungkm mereG 
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itelah medddpatkan sarang hatu dan menurut 
kabar, mereka memilih tempat yang berada 
di wilayah Kediri. Kalau pada waktu ltu me- 
reka masih berada di Gandamayit, tentu me- 
ieka telah diserbu pasukan kerajaan dan sudah 
dihancurkan.” kata Padasgunung. 

l, Dan sekarang, menurut desas desus, me- 
reka telah keluar dari daerah Kediri dan mu- 
lai menduduki beberapa buah dusun di Pegu- 
nungan Kidul Mungkin kerajaan belum men- 
dengarnya, akan tetapi kami yang berada di 
daerah Selatan, telah mendengar berita itu.” 
kata pula Pragalbo. 

Nurseta mengerutkan alisnya. M Hemm, ka- 
lau begitu, negara kita terancam dan sudah 
menjadi kewajiban kita untuk menentang pem- 
berontakan yang hanya akan menaatangkan 
perang dan kesengsaraan bagi rakyat jelata.” 

”Memang sudah seharusnya kita membantu 
pemermtah untuk menentang para pengacau 
ltu. Akan tetapi, adimas, apa artmya bantuan 
kami kalau yang memimpin pemberontakan ltu 
didukung oieh seorang kakek sakti seperti 
Ki Buyut Pranama>a ?” kata Padasgunung. 

”5iapakah ltu?” tanya Nurseta. 

9, Ah, agaknya Adimas Nurseta baru saja 
memnggalkan pertapaan sehingga belum ba- 
nyak mengenal tokoh dari dunia sesat.” kata 
Pragalbo. ’Ki Buyut Pranarraya adalah seorang 
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kakek ymg memiiiki kesaktian yaag nmst bebut. 
sakti mandraguna dan sukar dicari tandingnya, 
Kami sendiri belum pernah bertemu dengan 
dia, akan tetapi sudah banyak mendengar ten- 
tang nama besar dan kesaktiannya. Terus te- 
rang saja, bamuan kami tidak ada artinya 
"Adi Pragalbo benar,** kata Padasgunung, 
*kami tidak akan mampu menandingi mereka, 
tentu saja kalau Adimas Nurseta sendin yany 
maju. 

^Harap kakang berdua tidak beranggapan 
seperti itu. Di dalam perjuangan menentang 
kejahatan, kita harus bersatu pada. Seperti 
halnya sapu lidi, kalau kita maju satu demi satu 
memang trdak ada artinya. Akan tetapi, kalau 
ratusan atau nbuan batang Iidi bersatu, maka 
mereka akan menjadt sapu yang sanggup mem- 
bersihkan semua kotoran. Harap kakang ber- 
dua mempersiapkan din saja di daerah Pegu- 
nungan Ktdul, siapa tahu tenaga andika ber- 
dua kelak dibutuhkan karena aku yakin bahwa 
para senopati Singosari dan para pendekar 
dan satria tidak akan tinggal diam saja men- 
dengar gerakan para pemberontak itu ” 

Mereka Jalu berpisah setelah berjanji un- 
tuk keiak berjumpa kembali di dalam perju- 
angan menentang para pemberontak. Nurseta 
melanjutkan perjalanannya 

♦ 

** 
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Nurseta melanjutkan perjalanan. Ketika dia 
tiba di dusun Karangreja, di mana Kali Cara- 
pur memuntahkan airnya masuk ke dalam Su- 
ngai Brantas yang menjadi semakin besar, dia 
alu mengambil keputusan untuk melanjutkan 
perjalanan melalui aliran air sungai yang be- 
sar itu. Lebih enak dan tidak melelahkan ka- 
au dia dapat melaniutkan perjalanan melalui 
air sungai ke hilir. Dan lagi, dia sendiri tidak 
tahu ke mana harus raencari ayahnya. Sebelura 
siba di tepi Kali Campur bertemu dengan Pa- 
dasgunung dan Pragalbo, sekali lagi dia Iewat 
e dusun Kelinting. Namun, ayahnya trdak 
berada di sana, dan tak seorangpun penduduk 
ausun itu yans mengetahui ke mana ayahnya 
pergi. Ayahnya dibawa pergi orang jahat, ber- 
ikut tombak pusaka Ki Ageng Tejanirmala. 
Ayahnya selalu menggemblengnya untuk men- 
jadi seorang satria pembela tanah air, bahkan 
gurunya, Panembahan Sidik Danasura, juga 
emesan padanya agar mempergunakan semua 
ilmu yang dipela jarinya untuk menjadi seorang 
satria sejati, pembela kebenaran dan keadilan, 
enentang yang jahat dan membela yang be- 
rar dan yang lemah tertindas. Kini dia mende- 
ngar akan adanya pemberontakan yang didukung 
cleh para tokoh sesat, berarti bahwa Kerajaan 
Singosari terancam bahaya. Kiranya jalan ter- 
aik bagioya adalah pergi ke kota raja dan mcla- 







pofkan apa yang telah didengarnya dari kedua 
orang kakak beradik seperguruan itu tentang 
pergerakan para pemberontak di perbatasan 
Kediri sebelah selatan. 

Kebetulan ada sebuah perahu yang seder- 
hana, memuat ubi merab, didayung oieh se- 
orang laki-laki setengah tua menuju ke hilir. 
Nurseta meneriakinya dari tepi. 

”Paman, aku ingin ke hilir, bolehkah aku 
menumpang perahumu V' 

Laki - laki itu memandang dan melihat se- 
orang pemuda tampan yang sikapnya ramah 
dan hormat, diapun mendayung perahunya ke 
tepi, ”Andika tidak membawa barang berhar- 
ga?* tanyanya sambil menahan perahu dengan 
dayungnya yang ditekankan pada tanah dan dia 
memandang ke arah buntalan pakaian di pung- 
gung Nurseta. Pemuda ltu tersenyum. 

”Aku bukan seorang saudagar, paman, me* 
lainkan seorang perantau miskin.” 

”Kalau begitu naiklah, dan bantu aku men- 
dayung.” 

Nurseta naik ke atas perahu dan duduk di 
bagian belakang, menerima dayung dari orang 
itu yang duduk di bagian depan untuk menge- 
mudikan perahu. 

Mulailah Nurseta mendayung, perahu me- 
luncur ke tengah. "Paman, mengapa paman ta- 
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di bertanya apakah aku membawa barang ber- 
harga ?'* 

”Di depan sana banyak bajak, kalau mere- 
ka meiihat orang membawa barang berharga, 
tentu akan mengganggu.” 

Nurseta memandang lima buah keranjang 
jang penuh ubi merah itu. "Akan tetapi eng- 
Kau membawa hma keranjang ubi, bukankah 
i mi cukup berharga?” 

”Hanya bajak kelaparan saja yang mau 
membajak ubi merah! Tak mungkin mereka 
I mau bersusah payah menjualnya lebih dulu,” 

I kata orang itu, akan tetapi pandang matanya 
membayangkan kekhawatiran. 

Baru saja dia berkata demikian, tiba - tiba 
i ampak sebuah perahu hitam muncul dari se- 
mak-semak di tepi sungai. Kanan kiri sungai 
yang lebar itu penuh dengan semak belukar 
( an pohon - pohon besar, dan tidak nampak 
da manusia, juga jauh dari pedusunan, sunyi 
sekali. Perahu hitam itu ditumpangi lima orang 
Lyang memotong jalan dan pemilik ubi merah 
litu memandang pucat 

"Dayung terus, cepat!” bisiknya kepada Nur- 
eta dan diapun membantu dengan dayungnya 
ijsendiri Nurseta dapat menduga bahwa tentulah 
I ma orang yang kelihatan kasar dan bengis 
utah yang dimaksudkan bajak oleh petaci 
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pemilik perahu, maka tanpa banyak cakap dia 
pun mendayung lebih cepat memenuhi per- 
mintaannya. 

5 Heii' Berhenti, apakah kalian ingin mam- 
pus?” bentak seorang bajak. 

^Berbenti dan serabkan samua barang ka 
lian, juga pakaian yang kahan pakai itu!" 
teriak bajak lain 

Perahu bajak itu meluncur cepat mendam- 
pingi perahu petani, dan seorang di antara 
mereka bangkit berdiri dan mengayunkan da- 
yung besar ke arah kepala Nurseta. Agaknya 
mereka menganggap Nurseta yang masih muda 
itu lebih berbahaya dari pada si petani, 
maka perlu dirobohkan dulu. Mehhat ini, 
Nurseta juga menggerakkan dayungnya me- 
nangkis sambil mengerahkan tenaga dan men- 
dorong. 

"Dukkk. byurrr.!” Tak dapat di- 

cegah lagi, orang itu terjengkang dan tercebur 
ke dalam air. Empat orang bajak lainnya ter- 
kejut dan mereka Ia!u berloncatan terjun ke 
air. Perahu yang ditumpangi Nurseta dan pe- 
tani itu terguncang hebat dan miring, Tahulah 
Nurseta bahwa lima orang bajak itu hendak 
menggulingkan perahu yang dituitlpanginya. 
Dan dia maklum bahwa kepandaiannya renang 
yang hanya terbatas itu takkan dapat melin- 
dtrngi dirinya kalau sampai dia tcrjatub kr 

* 



Dukkk . byum ......... !‘ Tsk dnp t 

igi^ orang itu tterjci glc r.g ch”’ tercebur ke calam air. 
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dalam air. Tentu akan celaka kalau dia dl 
keroyok di air oteh pa.ra bajak yang amar 
mahsr bergerak dalam air itu. 

Akan tetapi, Nurseta tidak dapat mencegah 
mereka. Para bajak ltu menyelam dan berusah• 
membalikkan perahu itu dari bawah sehtngg» 
Nurseta tidak dapat menyerang untuk mence 
gah mereka. Perahu terguncang semakin hebat 
dan akhimya terbalik Petani ltu bertenak dan 
tercebur ke dalam air, akan tetapi Nurset 
sudah meloncat dengan sigapnya ke atas pe 
rahu bajak yang dmnggalkan mereka. 

Dengan marah Nurseta melihat betapa se 
orang bajak menusukkan goloknya ke pung 
gung petani itu Petani ltu memekik dan ter- 
kulai. 

Keparat busuk!” Nurseta berseru, akan 
tetapi karena dia tidak berdaya menghadapi 
mereka yang berada di dalam air, terpaksa 
dia mendayung perahu bajak ltu ke tepi dan 
meloncat ke darat. Dia mengharapkan limn 
orang bajak itu akan mendarat pula untuk dt 
hajarnya. Mereka telah membunuh petam ubi 
yaug tidak berdosa itu ! 

Akan tetapi tiba uba dia mehhat peristiwi 
yapg membuat dia terbeJalak dan terkejut 
sekali. Entah dari mana datangnya, tiba - tib4 
Saja sudah munctil seorang gadts berpakaiait 
scrba hijau di dalam air itu, di antara pai* 


bajak yang juga menjadi terkejut sskali me- 
lihat seorang gadis secara tiba-tiba saja mun- 
cul dan bawah air! Akan tetapi, lima orang 
itu adalah bajak-bajak yang sudah kebal akan 
rasa takut, maka hanya sebentar saja mereka 
terkejut, karena segera mereka mendapat ke- 
nyataan bahwa gadis itu cantik manis sekali 
maka sikap mereka berubah m enjadi liar 
Mereka tertawa - tawa dan tangan merekapun 
berebutan hendak menjangkau tubuh gadis. 
yang cantik itu. 

Akan tetapi, Nurseta melihat betapa kedua 
tangan gadis itu dengan gerakan cepat se- 
kali telah menampar secara bertubi-tubi ke 
arah lima orang itu. Terdengar suara keras 
disusul jerit-jerit mensenkan dan lima orang 
itupun terkulai dengan kepala retak dan 
mayat merekapun terapung dan hanyut oleh 
arus air, mengejar mayat petani yang tadi 
mereka bunuh ! 

Wajah Nurseta menjadi pucat dan matanya 
terbelalak, bukan saja mehhat betapa gadis 
itu dengan cara yang amat ganas telah mem- 
bunuh lima orang bajak demikian mudahnya, 
melamkan terutama sekali karena dia menge- 
ual wajah gadi» berpakaian serba hijau itu. 

‘ Diajeng Wulansari.I” teriaknya. 

Gadis itu, hanya kepalanya saja yang nam- 
pak di permukaan air, menoleh kepadanya, 
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tnemandang dengan sikap dingin tanpa se- 
nyum, kemudian menyelam dan Nuiseta hanya 
melihat bayangan hijau meluncur di bawah 
permukaan air dan lenyap. Ketika dia meman 
dang ke depan, bayangan hijau itu sudah 
muncui jauh di hihr, berenang ke tepi, me- 
loncat ke darat dan lenyap di antara semak 
belukar. 

Nurseta masih terpukau, sampai lama dia 
memandang ke arah lenyapnya bayangan hijau 
itu, kemudian memandang ke arah enam ma- 
yat yang terapung perlahan mengikuti arus su- 
ngai dan diapun menarik napas panjang, pe- 
rasaannya masih terguncang, 

”Tidak salah, pasti ia Wulansari.. tapi 

sikap dan pandang matanya demikian dingin, 
dau. dan ia menjadi demikian eanasnya......” 

Bagaimanapun juga, yang dibunuh oleh ga 
dis itu adalah lima orang bajak yang jahat 
dan kejam, yang membunuh petani ubi tadi, 
babkan haropir membunuhnya tanpa sebab, pa- 
da hal dia dm petani itu tidak membawa ba- 
rang berharga. Biarpun demikian, cara gadis 
itu membunuh mereka, sungguh ganas seka»i, 
tanpa memberi kesempatan mereka melawan 
sama sekali. Dao gadis itu ternyata kim telah 
memiliki ilmu kepandaian yang luar biasa, 
baik ilmu di dalam air maupun ilmu pukulan 
dahsyat yang menggiriskan! Ter ngatlab Nur- 
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seta akan kakek yang sakti mandraguna itu f 
yang menurut gurunya bernama Cucut Kala- 
sekti, kakek yang mukanya biru seperti muka 
ikan cucut, jubahnya kunmg dan bersisik, da- 
tuk sesat dari Blambangan yang telah melari- 
kan Wulansari itu. Benarkah gadis itu cucu ka- 
kek sakti mandraguna itu dan kini telah di- 
warisi ilmu - ilmunya? Akan tetapi, teringat 
akan perubahan yang terjadi pada sikap Wu- 
lansari, yang dulu merupakan seorang gad s 
manis sederhana yang lemah lembut, kini 
berubah menjadi seorang gadis yang masih 
cantik mams, akan tetapi yang sikapnya di- 
ngin dan wataknya demikian ganas ! 

Setelah beberapa lamanya duduk termenung 
di tepi sungai, Nurseta lalu bangkit dan me- 
Janjutkan perja'anannya, kini dia melalui darat 
dan menyusuri pantai Sungai Brantas. Terlalu 
berbahaya melanjutkan perjalanannya dengan 
perahu, apa lagt petani ubi tadi sudah me- 
ngatakan bahwa banyak bajak di sungai itu. 
Kalau hanya perampok di daratan, dia sama 
sekali tidak takut menghadapi gangguan me- 
reka. Di sepanjang perjalanan, ketika melalui 
hutan itu, dia memperhatikan keadaan sekeli- 
lingnya dengan harapan kalau - kalau gadis 
berpakaian serba hijau itu akan muncul kem- 
bali. Dia masih merasa penasaran. Kalau ga- 
dis ,itu benar Wulansari, mengapa tidak mau 
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menjumpainya ? Agaknya tidak mungkin kalau 
Wulansari sudah lupa kepadanya, walaupun 
sudah empat tahun mereka salmg berpisah. 
Akan tetapi tidak nampak bayangan gadis itu 
dan diam - diam Nurseta merasa kecewa. Dia 
sendiri merasa heran mengapa dia tidak dapat 
melupakan gadis itu dan setelah lewat bebe- 
rapa hari, masih saja bayangan gadis itu tak 
pernah meninggalkan relung hatinya. 

• 

** 

Nurseta sudah meninggalkan Sungai Bran- 
tas dan kini dia menuju ke timur, meninggal- 
kan daerah Kediri dan Gunung Kelud telah 
nampak tnenjulang tinggi di depannya kettka 
dia sudah melewati dusnn Wates yang ramai. 
Ketika dia tiba di kaki Gunung Kelud, dia 
melihat belasan orang mengiringkan jenazah 
yang agaknya hendak dikubur. Seorang kakek 
mengiringkan jenazah itu sambil memegangi 
bambu pikulan jenazah dan dia menangis se- 
senggukan. Mereka yang memikul jenazahdan 
yang mengiringkan dan belakang, kesemuanya 
pria, tidak ada yang menangis seperti kakek 
Itu, akan tetapi mereka semua berwajah mu- 
ram dan keruh Pada wajah mereka terbayang 
kedukaan, penasaran dan juga ketakutan. Me- 
lihat ini, Nurseta tertank, apa lagi ketika 
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mendengar keluh kesah kakek itu, di antara 

tangisnya, ”. ah, anakku Dirun.. ke- 

napa engkau tidak menurut nasehat orang 

tua? Sudah berulangkah kunasehatkan... 

Jangan dekati siluman itu.. tapi engkau..... M 

agaknya nekat dan. akhirnya begini ja- 

dinya..** 

Nurseta lalu membayangi rombongan itu 
dari jauh. Dia mengmiai ketika jenazah itu 
dikubur Dia melihat pula para pengiring tadi 
satu demi satu meninggalkan terapat itu sete- 
lah mengubur jenazah, akan tetapi kakek itu 
masih duduk bersila di depan makam baru itu, 
menolak ketika beberapa orang berusaha un- 
tuk membujuknya pulang. Bahkan dia marah- 
marah sehingga akhirnya orang terakhir pergi 
meninggalkan kakek itu sambil menggeleng 
kepala dan menarik napas panjang. 

Sunyi lengang di tanah kuburan itu setelah 
semua orang pergi dan hanya tinggal kakek 
itu yang duduk bersila sambil menundukkan 
mukanya di depan makam puteranya. Nurseta 
memperhatikan dari dekat setelah dia menyu- 
sup dan kini berada tidak jauh dari kakek 
itu. Seorang kakek yang usianya tentu sudah 
da enampuluh tahun, mukanya penuh garis- 
garis penderitaan hidup dan melihat betapa 
wajahnya pueat dan matanya membendul me- 
rah, dia dapat menduga bahwa kakek ini ten- 
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tu tidak makan tidak tidur, banyak menangis, 
entah untuk berapa hari lamanya. 

Tiba - tiba kakek itu bangkit berdiri dan 
berkata dengan suara keras, "J&ngan khawatir, 
anakku. Ayahmu imiah yang akan membalas- 
ka \ dendam ini 1 Aku yang akan membunuh 
siluman perempuan ltu !” Tiba - tiba seperti 
orang yang gila kakek itu mencabut sebatang 
golok dari lkat pinggangnya dan memuta - 
mutar senjata itu seojah - olah dia dikeroyoto 
oieh banyak lawan. Seteiah napasnya terengah- 
engah, baru dia menghentikan amukannya, 
kemudian dengan iangkah iebar dia menmg- 
galkan tanah kuburan itu. Nurseta merasa 
khawatir akan keadaan kakek itu. Giiakah 
<dia karena himpitan duka ? Ataukah dia 
benar - benar hendak pergi mencan **silu- 
man perempuan** yang hendak dibunuhnya un - 
tLk membalas kematian puteranya ? Nurseta 
tetap membayangi dan belakang dan ternyata 
Jcakek itu memasuki sebuah hutan di lereng 
Gunung Kelud, sebuah hutan yang lebat dan 
Iiar. Di sekitar tempat itu tidak nampak ada 
pedusunan, dan melihat betapa hutan itu ma- 
slh liar, mudah diduga bahwa jarang ada 
orang memasuki hutan itu. 

Dengan langkah yang tidak ragu-ragu. mu- 
ka merah dan mata masih beringas, kakek itu 
terus masuk ke dalam hutan dan akhirnya ti- 
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balah dia di depan sebuah guha yang r ge!ap. 
Di depanguha itu nampak banyak semak semaki 
dan alang - aiang, dan kakek itu membabatt 
alang-aiang dengan goioknya sambii berteriak- 
teriak maiah. 

"SHuman perempuan, keiuariah untuk me- 
nerima kematian ! Aku datang untuk rnembu- 
nuhmu sebagai pembaiasan dendam kematian 
puteraku Dirun !” Kakek itu menantang sambii 
neogacung-acungkan goloknya ke arah guha. 
Sementara itu, dari balik semak-semak yang 
berhadapan dengan guha itu, Narseta meman- 
dang ke arah puha. Matanya yang terlauh da- 
pat mehhat sampai ke daiam dan jantun«nya 
berdehar. Dia meiihat seorang waaita duduk 
bersiia di daiam guha dan wamta itu usianya 
sekitarnya ttgapuluh tahun, wajahnya cantik 
menggairahkan dan yang lebih hebat iagi, wa- 
rnia ltu telanjang buiat tanpa selembarpun 
pakaian menutupi tubuho>a yang padat dan 
ndah. Hanya rambutnya yang hitam panjang 
ituiah yang meoutupi tubuh bagian depan, tu- 
run dari leher kiri, menutupi sebagian dada- 
ova dan terus ke pangkuannya! 

Ketika kakek itu mengeluarksn tantangan 
sambii mengacungkan goioknya, wanita yang 
tadinya duduk bersiia sjmbil memejatnkan ke- 
dua matanya, ktni membuka matansa dan Nt r- 
seta mehhat b.tapa sepasang mata yang indah 
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itu cnencorong seperti mata kucing dalam ke- 
gelapan. Dan wanira itu tersenyuin meneejek, 
BeJiitu ia tersenyum, baru mengertiiah Nurseta 
mengapa wanita itu disebut siiuman perempu- 
an. Senyumnya itu sungguh mengerikan! Me- 
mang m; nts sekali, akan tetapi senyuman itu 
m.ineandung ejekan, bahkan mengandung an- 
caman maut! 

”Tuabangka, M terdengar suaranya, halus 
lembut namun kas3r. “Sebentar lag» engkau 
jma akan mampus, akan tetapi mengapa harus 
mencuri aku untuk mendorongmu agar lebih 
cepat masuk neraka ? Apakah engkau sudah 
gila maka datang - datang mengamuk ?” 

w Siluman perempuan ! Aku adalah ayah dari 
Dirun, pemuda yang menjadi korbanmu, yang 
kaubunuh dengan racun! Dan aku datang untuk 
membalas dendam!” 

"Hemm, terlaiu banyak pemuda tolol yang 
dataDg ke sini, aku tidak mgat lagi jnamanya 
satu - satu Mungkin juga ada 'yang bernama 
Dirun di antara mereka yang tolol ltu. Akan 
tetapi, mereka itu mampus karena salah me- 
reka sendiri. keoapa kau ribut-ribut di sini ? 
Pergilah sebeium aku kehiiangan kesabaran 
dan menginm nyawamu ke neraka menyusul 
nyawa anakmu!” 

”Siluman perempuan, iblis betina, mampus- 
Jah.I” Kakek itu menerjang ke dalam guha 
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sambi! mengangkat goloknya di atas kepala. 
Tiba-tiba dari dalam guha menyambar angm 
dan sinar hitam menangkis golok itu. 

Trakkk. auhhk.!” Golok itu patah 

menjadi dua dan tubuh kakek ltu terjengkang 
ke belakangi Dari bahk semak-semak, Nurseta 
terkejut bukan mam. Tak disangkanya bahwa 
wanita telanjang bulat itu sedemikian sakti- 
nya, tanpa bangkit dari duduknya, hanya 
mempergunakan sebuah benda kecil, mungkin 
batu kerikil, telah berbasil mematahkan go- 
lok dan membuat tubuh kakek ltu terjengkang 
oleh haw 'ja. pukulannya ! 

Akan ,tetapi kakek itu agaknya tidak men- 
jadi jerijn. Dia merangkak bangun kembali, 
memandang gagang golok dengan potongan 
golok yang tinggal sepotong itu. ”Huhh!*’ 
bentaknya dan dia membuang potongan golok 
lalu hendak nekat menyerbu ke dalam guha 
dengan tangan kosong. 

"Jangan, kek, mari kita pergi saja!” Tiba- 
liba Nurseta sudah berada di beiakang kakek 
itu dan menangkap pinggangnya, lalu ditank- 
nya k^ belakang. Kakek itu hendak meronta, 
namui^ sekali pijat punggungnya, kakek itu 
menjgdi lemas dan menurut saja ketika dia 
diga deng dan ditarik pergi dan tempat itu 
°Ieh Nurseta. Mereka pergi dan diikuti oleh 
sua a ketawa yang menyeramkan dari wanita 

Scjengkal Tanah 5 
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itu, suara ketawa yang halus merdu, namun 
bukan seperti suara manusia laei, terkekeh 
kadang terbahak dan seperti ringkik kuda ! 

"Orang muda, siapakah andtka dan kenapa 
andika menghalangi aku membunuh siluman 
perempuan ltu? Apakah andika ini kaki tangan 
nya?” Setelah meneoba untuk meronta tanpa 
hasil, akhirnya kakek ltu bertanya. 

Nurseta berhenti di dalam hutan itu, cukup 
jauh dart guha yang menyeramkap tadi don 
diapun melepaskan pengaruh ptjata^i tangan- 
nya yang membuat kakek ltu seperti lumpuh. 

”Maafkan aku, paman. Aku tidak nengha- 
langi paman membunuhnya, sebalikny mence- 
gah agar ia tidak membunuh paman. Kenapa 
paman demikian nekat? Tidak tahukah paman 
bahwa wamta ttu amat kejam dan amat saktt? 
Parnan takkan menang melawannya” 

”B ar, aku tidak takut! Lebih baik aku 
mati dari pada tidak dapat membunuh lblis 
itu!” Kakek itu hendak lart lagi, akan tetapi 
Nurseta memegang lengannya. 

"Paman, maafkan. Bukan aku hendak meng- 
halangi niat paman membalas dendam, akan 
tetapi kuharap paman suka mempergunakan 
pikiran tenaitg dan akal sehat. Sudah e as 
brhwa paman bukanlah lawannya, dan &aha 
paman itu bukan latn hanya merupakan bu uh 
dirt sia sia belaka, Kalau begini, apa artin a? 

UJUNfi PAWjDAKd \ 
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Paman akan tevvas d?n 'dendam sakit hati pu- 
tera pa an ttd ik akan dapat terbalas Bagai- 
mana kailau paman menceritakan kepadaku 
apa yangltelah terjadi ? Kalau memang wani- 
ta itu sejabat seperti yang paman katakan, 
percayala 1 , aku tidak akan tinggal diam dan 
akan kutcntang wanita itu!” 

Mendengrr uc^pan ini, kakek itu agaknya 
sadar akan kebenaran kata-kata Nurseta. Dia 
bethenti meronta dan mengamatt wajah pe- 
muda itu. Baru sekaranglah dia mehhat wajah 
peniuda nu dengan jelas dan timbul keperca- 
yaannya karena pemuda ini jelas bukan se- 
orang yang ia’rat. Diapun menjadi lemas dan 
dia menjatuhkan dtri di atas tanah sambil me- 
• narik napas panjang berulang ulang. Agaknya 
sukar baginya untuk mulai bercerita, karena 
hal ltu mengingatkan dia akan puteranya yang 
sudah tiada. Berulang kah dia hendak mem- 
buka mulut, akan tetapi yang keluar hanyalah 
keluhan panjang dan helaan napas. Nurseta 
inengeiti akan kesukaran kakek itu, maka dia- 
pun menuntunnya dengan pertanyaan. 

"Siapakah wamta di dalam guha itu, paman ? * 

Kakek ltu menggeleng kepala. Tidak ada 
s iorangpun tahu. Entah siapa namanya dan 
da i mana ia datang, entah berapa lamanya ia 
berada di dalam guha itu. Pertama kali kami 
sedtjsun dan para penduduk dusun lain di se- 
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kitar kaki Gunung Kelud ioi menget?ahui ke~ 
adaannya adalah ketika korban pertania jatuh ” 
Korban bagaimana yang paman maksud- 
kan? Dan mengapa puJa la suka membunuh 
pemuda ?” 

M Setelah banyak pemuda tewas, kami men- 
<lengar bahwa wanita ltu seperti siSuman, se- 
perti lblis yang suka menggoda lakt - laki 
muda. Ia cantik menarik dan tak pernah ber- 
pakaian, karena itu, para pemuda mudah sekali 
jatub. Dan hampir selaiu para pemuda yang 
jatuh oieh kecantikannya dan tinggal bersama- 
nya di dalam guha itu, tiba-tiba pulnng dan 
dalam keadaan sakit hebat dan akhirnya te- 
was. Dan mereka ltu tidak pernah dapat men- 
jelaskan mengapa.'* Dia berhenti lagi dan ter- 
menung dengan sedih. 

”Dan putera paman juga menjadl korban?” 

Kakek ltu mengangguk dan air matanya 
kembali menetes di atas kedua pipinya yang 
berkeriput. 'Dirun sudah kuperingatkan agar 
jangan mendckati guha ltu, jangan menurutkan 
hati mgin tahu melihat lblis betina ltu. Dia 
milikku satu - satunya di dunia ini sejak ibu- 
nya meninggal dunia. Anakku hanya satu itu 

dan kini aku tidak punya apa-spa lagi." 

Kakek itu menangis. 

Nursela mengangguk - angguk, dia mak’um 
bahwa kakek mi, seperti para penduduk lain, 
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tidak tahu apa yang sebenarnya teiah terjadi 
kenka para pemuda itu terptkat oleh kecan 
tikan wamta dalam guha Tahu - tahu, para 
pemuda ltu pulang dalam keadaan sakit pa- 

rah lalu tewas. 

”Paman, sekarang paman pulanglah Mati 
atau hidup berada di tangan Hyang Widhi, 
dan kalau sampai puteramu itu meninggal du 
nia, n aka hal itu berarti sudah dikehendaki 
Hyang Widhi Paman tidak boleh putus asa, 
arena sekarang juga aku sendiri yang akan 
ke sana, menemui wanita itu dan menuntut 
kete angan dan tanggung jawabnya niengenai 
kematian para pemuda ltu,” 

”Andika... ?” Kakek itu kini terbelalak 

memandang wajah Nurseta, ”Andika masih mu- 
di dan tampan, bukan pemuda dusun pula, 
andika hanya akan puiang dalam keadaan sa- 
kit dan tewas, seperti para pemuda yang iam. 
Janganlah, orang muda, lebih baik aku akan 
mengerahkan seluruh penduduk untuk bera- 
mai- ramai menyerbu ke gua ltu dan membu- 
nuh siluman itu. Ya, itulah caranya. Menge- 
rahkan semua orang dan mengeroyoknya !” 

-Jangan, paman. Akan jatuh korbin terlalu 
banyak sebeium kaltan berhasil mernbasminya. 
biarkan aku yang menemuinya. Nah, sekarang 
aku akan pergi, paman!” Tiba-tiba pemuda 
u berkelebat dan ienyap dari depan kakek 
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itu Kakek itu terkejut dan terbelalak, men- 
cari-cari dengan pandang matanya, la!u meng' 
gosok-gosok matan\a, akan tetapi tetap pe- 
inuda nu sudah lenyap. Oia menjadi ketakutan 
dan mengira bahwa perruda ltupun sebangs^ 
wanita dalani guha itu, bukan manusia biasa, 
me-ainkan sebangsa jrn atau siluman. Mak.i 
diapun lari keiuar dari dalam tautan ltu untuk 
pu ai g dan mengumpiilkan kawan-kawan dari' 
dusun itu dan dusun lainnya, untuk beramai- 
ramai rnengeroyok dan membasmi srluman 
wantta yang sudah mengambil korban banyak 
pemuda nu 

Sementara ltu, dengan mempergunakan ilj 
munya, sebentar saia Nurseta telah tiba di 
depan guha tadi. Matahan sudah naik tinggt 
sehingga keadaan di dalam guha tidaklah sege- 
lap radi dan dia dapat melihat lebih jelas lagi. 
Wanita nu masih duduk bersila, berkain dan 
btrkutang rambutnya sendiri yang hitam pan- 
iang. Agaknya wanita ltu melihat kedatangan 
Nursela di depan guha, karena terdengar suara- 
nya yang halus merdu, berbeda dengan suara 
ketawanya keti&a la menyerang kakek ayah 
Dirun tadi. 

”Siapakah andika, ki sanak ? Dan ada ke- 
pertuan apakdh mengganggu aku yang sedang 
bertapa ?” 
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Nurseta merasa lega. Pertanyaan itu me- 
nunjukkan bahwa wanita telanjang ltu tidak 
mengenalnva stbagai orang yang menyelamat- 
kan ayah Dirun tadi. Drapun maju mendekat 
sampai di depan gutaa 

**Aku bernama Nurseta dan hanya kebetui- 
an saja leu.at di sini. Aku tertarik melihat 
andika, seorang wamta muda yane cantik, ber- 
tapa di tempat ini, tanpa busana ( paka an ) 
pula dan tnengurai rambut. Siapakah andika 
dan mengapa pula andika bertapa seperti ini?’' 

Se enak sepasang mata yang tajam dan 
indah bentuknya itu mengamati Nurseta de- 
ngan penuh perhatiSn. Mata yang tajam itu 
agaknya mengenal bahwa pemuda sederhana 
yang datanc im bukanlah sembarangan pemu- 
da, jauh berbeda dengan para pemuda dusun 
yang bodoh itu. D >n ttba tiba saja lapun men- 
jawab pertanyaan Nurseta dengan tangis ! Pe- 
muda itu hanya memandang saja, memperha- 
tikan untuk melihat apakah tangis ltu buatan 
ataukah aseli. Akan tetapi, wamta ltu memang 
benar - b nar menangis sedih, bukan tangis 
buatan ! Maka, dr pun menjadi semakm ter- 
tarik dan menanti sampai wanita itu berhenti 
menangis. Wmita itu menghapus atr matanya 
dengan pumpalan rambut sehmgga tersingkap- 
lah bagian dadanya, memperhhatkan bukit da- 
da yang montok. Nurseta menundukkan pan- 


63 





dang matanya agar tidak usab mclijbat dada 
ltu terlalu lama. 

Dia tidak tahu bctapa wamta itupuo mem- 
perhatikannya dan sepasang mata itu bersinar 
gembira melihat betapa petnud 3 itu menun- 
dukkan pandang maia dan tidak melotot me~ 
mandang dadanya seperu yang dilakukan oleh 
para pemuda lain. Memang pemuda ini lain 
dari pada yang iain dan hati waniia iiu ter- 
tarik sekali 

’Ki sanak, aku bertapa di sini karena den- 
dam sakit hati setmggi langit dan sedalam 
Lautan Kidul. Dan aku bersumpah, takkan mem- 
perkenalkan nama, takkan berpakaian dan tak- 
kan meuyanggul rambut sebelum dcndam ini 
terbalas 1” 


{Rersambung plid ke VI.) 
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